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LAMPIRAN I

PEDOMAN WAWANCARA

Untuk Umat:

[

. Apakah selama ini bapak/ibu pernah mengikuti katekese di KUB ini?

2. Kapan katekese umat selama ini dibuat? Natal, Prapaskah, dan BKSN?

3. Selama mengikuti katekese selama ini, posisi duduk macam mana yang
bapak/ibu kenal dan sering dipakai?

4. Menurut bapak/ibu apa kelebihan dan kekurangan masing-masing posisi
duduk tersebut?

5. Kira-kira apa pengaruh posisi duduk tersebut bagi bapak/ibu saat
berkatekese?

Untuk Pastor Paroki:

1. Apakah selama ini sebelum melaksanakan katekese pada masa prapaskah,
BKSN, dan masa Adven, Paroki mengadakan pembekalan atau pelatihan
bagi fasilitator Katekese?

2. Apakah dari paroki menganjurkan bentuk-bentuk posisi duduk yang harus

digunakan dalam proses katekese?

Untuk Ketua Lingkungan, Ketua KUB dan Seksi Kateketik:

1.

Apakah selama ini sebelum melaksanakan katekese pada masa prapaskah,
BKSN, dan masa Adven, bapak/ibu pernah mengikuti pembekalan atau
pelatihan yang diadakan di Paroki?

Dalam pelaksanaan Katekese bapak/ibu yang menjadi Fasilitator atau ada
fasilitator lain yang sudah ditentukan?

Sebagai fasilitator atau pemimpin KUB, bagaimana cara bapak/ibu
mengatur posisi duduk saat katekese?

Posisi duduk mana yang sering dipakai?

. Apa saja kelebihan dan kekurangan dari masing-masing posisi duduk

tersebut?
Apa pengaruh posisi duduk tersebut untuk peserta ketekese dan kelancaran
katekese?
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LAMPIRAN 2

IDENTITAS NARASUMBER
No | Nama Usia Jabatan Hari/tanggal
1. | Placidia  Aurelia  Dhae | 35 Tahun | Umat Senin, 6 November
Serang 2023
2. | Emilianus Waso 37 Tahun | Umat Rabu, &8 November
2023
3. | Yosafat Lobhang 43 Tahun | Umat Kamis, 9 November
2023
4. | Bergita Bhaung 43 Tahun | Umat Kamis, 9 November
2023
5. | Fransiska Wonga 50 Tahun | Umat Sabtu, 11 November
2023
6. | Robertus Rato 54 Tahun | Umat Sabtu, 11 November
2023
7. | Dominikus De Dowa 56 Tahun | Pastor Senin, 13 November
Paroki 2023
8. | Bertolomeus No 38 Tahun | Ketua KUB | Senin, 6 November
2023
9. | Antonia Lela 45 Tahun | Ketua Minggu, 12 November
Lingkungan | 2023
10. | Beatrix Lama 28 Tahun | Seksi Minggu, 12 November
Kateketik 2023
KUB
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LAMPIRAN 3

Narasumber 1

VERBATIM

: PADS

Tanggal Wawancara : Senin, 6 November 2023

Tempat

: Rumah Umat

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Apakah selama ini bapak/ibu
pernah mengikuti katekese di
KUB ini?

Sebagai umat tetap di KUB ini saya sering
mengikuti katekese.

2. | Kapan katekese umat selama | Katekese umat selama ini dibuat pada masa
ini dibuat? Natal, Prapaskah, | Prapaskah
dan BKSN?

3. | Selama mengikuti katekese | Posisi duduk yang sering dipakai selama
selama ini, posisi duduk | saya mengikuti katekese umat yaitu posisi
macam mana yang bapak/ibu | duduk segi empat
kenal dan sering dipakai?

4. | Menurut  bapak/ibu  apa Menurut saya kelebihan dari posisi

kelebihan dan kekurangan
masing-masing posisi duduk
tersebut?

duduk Guru dan murid adalah pada saat
katekese berlangsung proses katekese fokus
kesatu arah dan fasilitator yang posisi
duduknya lebih tinggi dianggap lebih
leluasa memperhatikan keseriusan umat
dalam mengikuti katekese. Sedangkan
kekurangan posisi duduk guru dan murid
adalah selama berlangsungnya katekese
umat yang duduk paling belakang lebih
cenderung tidak fokus sehinggan sering
bercerita tentang hal-hal lain yang tidak
berkaitan dengan tema katekese.

Menurut saya kelebihan dari posisi duduk
segi empat adalah pada saat katekese
berlangsung umat yang hadir dapat bebas
berpartisipasi. Sedangkan kekurangan dari
posisi duduk ini adalah kurang efektif
dipakai karena kondisi ruangan yang
digunakan untuk berkatekese kurang besar
dan tidak memungkinkan untuk
menggunakan posisi duduk segi empat.
Menurut saya kelebihan posisi duduk
setengah lingkaran adalah selama katekese
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berlangsung umat yang hadir dapat bebas
berpartisipasi dalam mensharingkan
pengalaman  berkaitan  dengan  tema
katekese. Sedangkan kekurangan dariposisi
duduk ini adalah posisi duduk setengah
lingkaran jarang dipakai pada saat katekese
karena kondisi ruangan yang dipakai tidak
memungkinkan ~ umat  untuk  duduk
membentuk setengah lingkaran.

Menurut saya kelebihan posisi duduk
melingkar adalah umat dapat berkomunikasi
secara aktif baik antar umat maupun umat
dan fasilitator. Sedangkan kekurangan dari
posisi duduk melingkar adalah pada saat
sharing pengalaman seringkali menyimpang
ke hal-hal yang tidak berkaitan dengan tema
katekese, dan posisi duduk melingkar tidak
bisa digunakan dalam kelompok yang besar.

Kira-kira apa pengaruh posisi
duduk tersebut bagi bapak/ibu
saat berkatekese?

Menurut saya pengaruh posisi duduk guru
dan murid terhadap katekese pada saat
proses katekese berlangsung umat lebih
fokus dan terarah pada fasilitator.

Menurut saya pengaruh posisi duduk segi
empat terhadap katekese adalah umat bebas
berpendapat dalam mensharingkan
pengalaman pada saat proses katekese.
Menurut saya pengaruh posisi duduk
setengah lingkaran  terhadap katekese
adalah umat Dbebas  mensharingkan
pengalaman iman pada saat katekese
berlangsung.

Menurut saya pengaruh posisi duduk
melingkar terhadap katekese adalah pada
saat proses katekese berjalan umat bebas
mensharingkan pengalaman iman tanpa ada
hal yang membedakan antara umat dan
fasilitator. Karena fasilitator duduk bersama
dengan umat sehingga tidak ada kesan lebih
tinggi dan lebih rendah.
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Narasumber 2

:EW

Tanggal Wawancara : Rabu, 8 November 2023

Tempat : Rumah Umat

No Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah selama ini | Sebagai umat tetap di KUB ini saya sering
bapak/ibu pernah | mengikuti katekese.
mengikuti  katekese  di
KUB ini?

2. | Kapan katekese umat | Katekese umat selama ini dibuat pada masa

selama ini dibuat? Natal,
Prapaskah, dan BKSN?

Prapaskah.

3. | Selama mengikuti katekese | Posisi duduk yang sering dipakai selama saya
selama ini, posisi duduk | mengikuti katekese umat yaitu posisi duduk
macam mana yang | guru dan murid.
bapak/ibu kenal dan sering
dipakai?

4. | Menurut bapak/ibu apa Menurut saya kelebihan dari posisi duduk

kelebihan dan kekurangan
masing-masing posisi
duduk tersebut?

Guru dan murid adalah pada saat katekese
berlangsung proses katekese fokus kesatu arah
dan fasilitator yang posisi duduknya lebih
tinggi dianggap lebih leluasa memperhatikan
keseriusan umat dalam mengikuti katekese.
Sedangkan kekurangan posisi duduk guru dan
murid adalah selama berlangsungnya katekese
umat yang duduk paling belakang lebih
cenderung tidak fokus sehinggan sering
bercerita tentang hal-hal lain yang tidak
berkaitan dengan tema katekese.
Menurut saya kelebihan dari posisi duduk segi
empat adalah dalam proses katekese
berlangsung, fasilitator duduk diantara umat
sehingga tidak menimbulkan kesan ada yang
lebih tinggi dan lebih rendah. Sedangkan
kekurangan dari posisi duduk ini adalah
kurang efektif dipakai karena kondisi ruangan
yang digunakan untuk berkatekese kurang
besar dan tidak memungkinkan untuk
menggunakan posisi duduk segi empat.
Menurut saya kelebihan posisi duduk
setengah lingkaran adalah selama katekese
berlangsung umat yang hadir dapat bebas
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berpartisipasi dalam mensharingkan
pengalaman berkaitan dengan tema katekese.
Sedangkan kekurangan dari posisi duduk ini
adalah posisi duduk setengah lingkaran jarang
dipakai pada saat katekese karena kondisi
ruangan yang dipakai tidak memungkinkan
umat untuk duduk membentuk setengah
lingkaran.

Menurut saya kelebihan posisi  duduk
melingkar adalah umat dapat berkomunikasi
secara aktif baik antar umat maupun umat dan
fasilitator. Sedangkan kekurangan dari posisi
duduk melingkar adalah pada saat sharing
pengalaman seringkali menyimpang ke hal-hal
yang tidak berkaitan dengan tema katekese,
dan posisi duduk melingkar tidak bisa
digunakan dalam kelompok yang besar.

Kira-kira apa pengaruh
posisi duduk tersebut bagi
bapak/ibu saat
berkatekese?

Menurut saya pengaruh posisi duduk guru dan
murid terhadap katekese pada saat proses
katekese berlangsung umat lebih fokus dan
terarah pada fasilitator.

Menurut saya pengaruh posisi duduk segi
empat terhadap katekese adalah umat bebas
berpendapat dalam mensharingkan
pengalaman pada saat proses katekese.
Menurut saya pengaruh posisi duduk setengah
lingkaran  terhadap katekese adalah umat
bebas mensharingkan pengalaman iman pada
saat katekese berlangsung.

Menurut saya pengaruh posisi  duduk
melingkar terhadap katekese adalah pada saat
proses katekese berjalan umat bebas
mensharingkan pengalaman iman tanpa ada
hal yang membedakan antara umat dan
fasilitator. Karena fasilitator duduk bersama
dengan umat sehingga tidak ada kesan lebih
tinggi dan lebih rendah.
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Narasumber 3

: YL

Tanggal Wawancara : Kamis, 9 November 2023

Tempat : Rumah Umat
No Pertanyaan Jawaban
1. | Apakah selama ini bapak/ibu | Sebagai umat tetap di KUB ini saya sering

pernah mengikuti katekese di
KUB ini?

mengikuti katekese.

Kapan katekese umat selama
ini dibuat? Natal, Prapaskah,
dan BKSN?

Katekese umat selama ini dibuat pada
masa Prapaskah.

Selama mengikuti katekese
selama ini, posisi duduk
macam mana yang bapak/ibu
kenal dan sering dipakai?

Posisi duduk yang saya kenal dan sering
dipakai selama saya mengikuti katekese
umat yaitu posisi duduk melingkar.

Menurut bapak/ibu apa
kelebihan dan kekurangan
masing-masing posisi duduk
tersebut?

Menurut saya kelebihan dari posisi
duduk Guru dan murid adalah pada saat
katekese berlangsung proses katekese
fokus kesatu arah dan fasilitator yang
posisi duduknya lebih tinggi dianggap
lebih leluasa memperhatikan keseriusan
umat  dalam  mengikuti  katekese.
Sedangkan kekurangan posisi duduk guru
dan murid adalah selama berlangsungnya
katekese umat yang duduk paling belakang
lebih cenderung tidak fokus sehinggan
sering bercerita tentang hal-hal lain yang
tidak berkaitan dengan tema katekese.
Menurut saya kelebihan dari posisi duduk
segi empat adalah dalam proses katekese
berlangsung, fasilitator duduk diantara
umat sehingga tidak menimbulkan kesan
ada yang lebih tinggi dan lebih rendah.
Sedangkan kekurangan dari posisi duduk
ini adalah kurang efektif dipakai karena
kondisi ruangan yang digunakan untuk
berkatekese kurang besar dan tidak
memungkinkan untuk menggunakan posisi
duduk segi empat.

Menurut saya kelebihan posisi duduk
setengah lingkaran adalah selama katekese
berlangsung umat yang hadir dapat bebas
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berpartisipasi  dalam  mensharingkan
pengalaman  berkaitan dengan tema
katekese. Sedangkan kekurangan dari
posisi duduk ini adalah posisi duduk
setengah lingkaran jarang dipakai pada
saat katekese karena kondisi ruangan yang
dipakai tidak memungkinkan umat untuk
duduk membentuk setengah lingkaran.

Menurut saya kelebihan posisi duduk
melingkar adalah umat dapat
berkomunikasi secara aktif baik antar umat
maupun umat dan fasilitator. Sedangkan
kekurangan dari posisi duduk melingkar
adalah pada saat sharing pengalaman
seringkali menyimpang ke hal-hal yang
tidak berkaitan dengan tema katekese, dan
posisi duduk melingkar tidak Dbisa
digunakan dalam kelompok yang besar.

Kira-kira apa pengaruh posisi
duduk tersebut bagi bapak/ibu
saat berkatekese?

Menurutsaya pengaruh posisi duduk guru
dan murid terhadap katekese pada saat
proses katekese berlangsung umat lebih
fokus dan terarah pada fasilitator.

Menurut saya pengaruh posisi duduk segi
empat terhadap katekese adalah umat
bebas berpendapat dalam mensharingkan
pengalaman pada saat proses katekese.
Menurut saya pengaruh posisi duduk
setengah lingkaran  terhadap katekese
adalah umat bebas mensharingkan
pengalaman iman pada saat katekese
berlangsung.

Menurut saya pengaruh posisi duduk
melingkar terhadap katekese adalah pada
saat proses katekese berjalan umat bebas
mensharingkan pengalaman iman tanpa
ada hal yang membedakan antara umat
dan fasilitator. Karena fasilitator duduk
bersama dengan umat sehingga tidak ada
kesan lebih tinggi dan lebih rendah.
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Narasumber 4

:BB

Tanggal Wawancara : Kamis, 9 November 2023

Tempat : Rumah Umat
No Pertanyaan Jawaban
1. | Apakah selama ini bapak/ibu | Sebagai umat tetap di KUB ini saya sering

pernah mengikuti katekese di
KUB ini?

mengikuti katekese.

Kapan katekese umat selama
ini dibuat? Natal, Prapaskah,
dan BKSN?

Katekese umat selama ini dibuat pada
masa Prapaskah.

Selama mengikuti katekese
selama ini, posisi duduk
macam mana yang bapak/ibu
kenal dan sering dipakai?

Posisi duduk yang saya kenal dan sering
dipakai selama saya mengikuti katekese
umat yaitu posisi duduk melingkar.

Menurut bapak/ibu apa
kelebihan dan kekurangan
masing-masing posisi duduk
tersebut?

Menurut saya kelebihan dari posisi
duduk Guru dan murid adalah pada saat
katekese berlangsung proses katekese
fokus kesatu arah dan fasilitator yang
posisi duduknya lebih tinggi dianggap
lebih leluasa memperhatikan keseriusan
umat  dalam  mengikuti  katekese.
Sedangkan kekurangan posisi duduk guru
dan murid adalah selama berlangsungnya
katekese umat yang duduk paling belakang
lebih cenderung tidak fokus sehinggan
sering bercerita tentang hal-hal lain yang
tidak berkaitan dengan tema katekese.
Menurut saya kelebihan dari posisi duduk
segi empat adalah pada saat katekese
berlangsung umat yang hadir dapat bebas
berpartisipasi. Sedangkan kekurangan dari
posisi duduk ini adalah kurang efektif
dipakai karena kondisi ruangan yang
digunakan untuk berkatekese kurang besar
dan tidak memungkinkan untuk
menggunakan posisi duduk segi empat.

Menurut saya kelebihan posisi duduk
setengah lingkaran adalah selama katekese
berlangsung umat yang hadir dapat bebas
berpartisipasi  dalam  mensharingkan
pengalaman  berkaitan dengan tema
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katekese. Sedangkan kekurangan dari
posisi duduk ini adalah posisi duduk
setengah lingkaran jarang dipakai pada
saat katekese karena kondisi ruangan yang
dipakai tidak memungkinkan umat untuk
duduk membentuk setengah lingkaran.
Menurut saya kelebihan posisi duduk
melingkar adalah umat dapat
berkomunikasi secara aktif baik antar umat
maupun umat dan fasilitator. Sedangkan
kekurangan dari posisi duduk melingkar
adalah pada saat sharing pengalaman
seringkali menyimpang ke hal-hal yang
tidak berkaitan dengan tema katekese, dan
posisi duduk melingkar tidak bisa
digunakan dalam kelompok yang besar.

Kira-kira apa pengaruh posisi
duduk tersebut bagi bapak/ibu
saat berkatekese?

Menurutsaya pengaruh posisi duduk guru
dan murid terhadap katekese pada saat
proses katekese berlangsung umat lebih
fokus dan terarah pada fasilitator.

Menurut saya pengaruh posisi duduk segi
empat terhadap katekese adalah umat
bebas berpendapat dalam mensharingkan
pengalaman pada saat proses katekese.
Menurut saya pengaruh posisi duduk
setengah lingkaran  terhadap katekese
adalah umat Dbebas mensharingkan
pengalaman iman pada saat katekese
berlangsung.

Menurut saya pengaruh posisi duduk
melingkar terhadap katekese adalah pada
saat proses katekese berjalan umat bebas
mensharingkan pengalaman iman tanpa
ada hal yang membedakan antara umat
dan fasilitator. Karena fasilitator duduk
bersama dengan umat sehingga tidak ada
kesan lebih tinggi dan lebih rendah.
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Narasumber 5

:FW

Tanggal Wawancara : Sabtu, 11 November 2023

Tempat : Rumah Umat
No Pertanyaan Jawaban
1. | Apakah selama ini bapak/ibu | Sebagai umat tetap di KUB ini saya sering

pernah mengikuti katekese di
KUB ini?

mengikuti katekese.

Kapan katekese umat selama
ini dibuat? Natal, Prapaskah,
dan BKSN?

Katekese umat selama ini dibuat pada
masa Prapaskah

Selama mengikuti katekese
selama ini, posisi duduk
macam mana yang bapak/ibu
kenal dan sering dipakai?

Posisi duduk yang saya kenal dan sering
dipakai selama saya mengikuti katekese
umat yaitu posisi duduk melingkar.

Menurut bapak/ibu apa
kelebihan dan kekurangan
masing-masing posisi duduk
tersebut?

Menurut saya kelebihan dari posisi
duduk Guru dan murid adalah pada saat
katekese berlangsung proses katekese
fokus kesatu arah dan fasilitator yang
posisi duduknya lebih tinggi dianggap
lebih leluasa memperhatikan keseriusan
umat  dalam  mengikuti  katekese.
Sedangkan kekurangan posisi duduk guru
dan murid adalah selama berlangsungnya
katekese umat yang duduk paling belakang
lebih cenderung tidak fokus sehinggan
sering bercerita tentang hal-hal lain yang
tidak berkaitan dengan tema katekese.
Menurut saya kelebihan dari posisi duduk
segi empat adalah dalam proses katekese
berlangsung, fasilitator duduk diantara
umat sehingga tidak menimbulkan kesan
ada yang lebih tinggi dan lebih rendah.
Sedangkan kekurangan dari posisi duduk
ini adalah kurang efektif dipakai karena
kondisi ruangan yang digunakan untuk
berkatekese kurang besar dan tidak
memungkinkan untuk menggunakan posisi
duduk segi empat.

Menurut saya kelebihan posisi duduk
setengah lingkaran adalah selama katekese
berlangsung umat yang hadir dapat bebas
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berpartisipasi  dalam  mensharingkan
pengalaman  berkaitan dengan tema
katekese. Sedangkan kekurangan
dariposisi duduk ini adalah posisi duduk
setengah lingkaran jarang dipakai pada
saat katekese karena kondisi ruangan yang
dipakai tidak memungkinkan umat untuk
duduk membentuk setengah lingkaran.
Menurut saya pada saat katekese
berlangsung  dengan  posisi  duduk
melingkar kelebihanya adalah tidak ada
kesan bahwa ada yang lebih tinggi dan
lebih rendah karena fasilitator duduk
melingkar  bersama  dengan  umat.
Sedangkan kekurangan dari posisi duduk
melingkar adalah pada saat sharing
pengalaman seringkali menyimpang ke
hal-hal yang tidak berkaitan dengan tema
katekese, dan posisi duduk melingkar
tidak bisa digunakan dalam kelompok
yang besar.

Kira-kira apa pengaruh posisi
duduk tersebut bagi bapak/ibu
saat berkatekese?

Menurutsaya pengaruh posisi duduk guru
dan murid terhadap katekese pada saat
proses katekese berlangsung umat lebih
fokus dan terarah pada fasilitator.

Menurut saya pengaruh posisi duduk segi
empat terhadap katekese adalah umat
bebas berpendapat dalam mensharingkan
pengalaman pada saat proses katekese.
Menurut saya pengaruh posisi duduk
setengah lingkaran  terhadap katekese
adalah umat bebas mensharingkan
pengalaman iman pada saat katekese
berlangsung.

Menurut saya pengaruh posisi duduk
melingkar terhadap katekese adalah pada
saat proses katekese berjalan umat bebas
mensharingkan pengalaman iman tanpa
ada hal yang membedakan antara umat
dan fasilitator. Karena fasilitator duduk
bersama dengan umat sehingga tidak ada
kesan lebih tinggi dan lebih rendah.
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Narasumber 6

:RR

Tanggal Wawancara : Sabtu, 11 November 2023

Tempat : Rumah Umat
No Pertanyaan Jawaban
1. | Apakah selama ini bapak/ibu | Sebagai umat tetap di KUB ini saya sering

pernah mengikuti katekese di
KUB ini?

mengikuti katekese.

Kapan katekese umat selama
ini dibuat? Natal, Prapaskah,
dan BKSN?

Katekese umat selama ini dibuat pada
masa Prapaskah

Selama mengikuti katekese
selama ini, posisi duduk
macam mana yang bapak/ibu
kenal dan sering dipakai?

Posisi duduk yang saya kenal dan sering
dipakai selama saya mengikuti katekese
umat yaitu posisi duduk melingkar.

Menurut bapak/ibu apa
kelebihan dan kekurangan
masing-masing posisi duduk
tersebut?

Menurut saya kelebihan dari posisi
duduk Guru dan murid adalah pada saat
katekese berlangsung proses katekese
fokus kesatu arah dan fasilitator yang
posisi duduknya lebih tinggi dianggap
lebih leluasa memperhatikan keseriusan
umat  dalam  mengikuti  katekese.
Sedangkan kekurangan posisi duduk guru
dan murid adalah selama berlangsungnya
katekese umat yang duduk paling belakang
lebih cenderung tidak fokus sehinggan
sering bercerita tentang hal-hal lain yang
tidak berkaitan dengan tema katekese.
Menurut saya kelebihan dari posisi duduk
segi empat adalah dalam proses katekese
berlangsung, fasilitator duduk diantara
umat sehingga tidak menimbulkan kesan
ada yang lebih tinggi dan lebih rendah.
Sedangkan kekurangan dari posisi duduk
ini adalah kurang efektif dipakai karena
kondisi ruangan yang digunakan untuk
berkatekese kurang besar dan tidak
memungkinkan untuk menggunakan posisi
duduk segi empat.

Menurut saya kelebihan posisi duduk
setengah lingkaran adalah selama katekese
berlangsung umat yang hadir dapat bebas
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berpartisipasi  dalam  mensharingkan
pengalaman  berkaitan dengan tema
katekese. Sedangkan kekurangan dari
posisi duduk ini adalah posisi duduk
setengah lingkaran jarang dipakai pada
saat katekese karena kondisi ruangan yang
dipakai tidak memungkinkan umat untuk
duduk membentuk setengah lingkaran.
Menurut saya pada saat katekese
berlangsung  dengan  posisi  duduk
melingkar kelebihanya adalah tidak ada
kesan bahwa ada yang lebih tinggi dan
lebih rendah karena fasilitator duduk
melingkar  bersama  dengan  umat.
Sedangkan kekurangan dari posisi duduk
melingkar adalah pada saat sharing
pengalaman seringkali menyimpang ke
hal-hal yang tidak berkaitan dengan tema
katekese, dan posisi duduk melingkar
tidak bisa digunakan dalam kelompok
yang besar.

Kira-kira apa pengaruh posisi
duduk tersebut bagi bapak/ibu
saat berkatekese?

Menurut saya pengaruh posisi duduk guru
dan murid terhadap katekese pada saat
proses katekese berlangsung umat lebih
fokus dan terarah pada fasilitator.

Menurut saya pengaruh posisi duduk segi
empat terhadap katekese adalah umat
bebas berpendapat dalam mensharingkan
pengalaman pada saat proses katekese.
Menurut saya pengaruh posisi duduk
setengah lingkaran  terhadap katekese
adalah umat bebas mensharingkan
pengalaman iman pada saat katekese
berlangsung.

Menurut saya pengaruh posisi duduk
melingkar terhadap katekese adalah pada
saat proses katekese berjalan umat bebas
mensharingkan pengalaman iman tanpa
ada hal yang membedakan antara umat
dan fasilitator. Karena fasilitator duduk
bersama dengan umat sehingga tidak ada
kesan lebih tinggi dan lebih rendah.
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Narasumber 7

: DDD

Tanggal Wawancara : Senin, 13 November 2023

Tempat : Ruang Kerja Pastor Paroki
No Pertanyaan Jawaban
1. | Apakah selama ini sebelum | Ya.  Sebelum  melaksanakan

melaksanakan katekese pada masa
prapaskah, BKSN, dan masa Adven,
Paroki mengadakan pembekalan atau
pelatihan bagi fasilitator Katekese?

katekese pada masa prapaskah,
BKSN, dan masa Adven, Paroki
selalu  mengadakan pembekalan
untuk para fasilitator katekese.

Apakah dari paroki menganjurkan
bentuk-bentuk posisi duduk yang harus
digunakan dalam proses katekese?

Pada saat pembekalan untuk para
fasilitator katekese, tidak
dianjurkan bentuk-bentuk posisi
duduk yang harus dipakai, karena
menurutsaya pengaturan posisi
duduk merupakan kreatifitas dari
fasilitator.
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Narasumber 8

: BN

Tanggal Wawancara : Senin, 6 November 2023

Tempat : Rumah Umat

No Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah selama ini sebelum | Selama saya menjadi ketua KUB, bisanya
melaksanakan katekese pada | sebelum katekese saya mengikuti

masa prapaskah, BKSN, dan
masa Adven, bapak/ibu
pernah mengikuti
pembekalan atau pelatihan
yang diadakan di Paroki?

pembekalan untuk para fasilitator yang
diadakan di Paroki.

Dalam pelaksanaan
Katekese bapak/ibu yang
menjadi Fasilitator atau ada
fasilitator lain yang sudah
ditentukan?

Selama ini pada saat katekese yang menjadi
fasilitator yaitu saya sebagai ketua KUB dan
seksi kateketik di KUB serta ketua
Lingkungan.

Sebagai  fasilitator  atau
pemimpin KUB, bagaimana
cara bapak/ibu mengatur
posisi duduk saat katekese?

Sebagai fasilitator saya mengatur posisi
duduk pada saat katekese sesuai dengan
keadaan ruangan yang disiapkan.

Posisi duduk mana yang
sering dipakai?

Posisi duduk yang sering dipakai selama saya
mengikuti katekese umat yaitu posisi duduk
segi empat.

Apa saja kelebihan dan
kekurangan dari masing-
masing posisi duduk
tersebut?

Menurut saya kelebihan dari posisi
duduk Guru dan murid adalah pada saat
katekese berlangsung proses katekese fokus
kesatu arah dan fasilitator yang posisi
duduknya lebih tinggi dianggap lebih leluasa
memperhatikan ~ keseriusan umat dalam
mengikuti katekese. Sedangkan kekurangan
posisi duduk guru dan murid adalah selama
berlangsungnya katekese umat yang duduk
paling belakang lebih cenderung tidak fokus
sehinggan sering bercerita tentang hal-hal
lain yang tidak berkaitan dengan tema
katekese.

Menurut saya kelebihan dari posisi duduk
segi empat adalah dalam proses katekese
berlangsung, fasilitator duduk diantara umat
sehingga tidak menimbulkan kesan ada yang
lebih tinggi dan lebih rendah. Sedangkan
kekurangan dari posisi duduk ini adalah
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kurang efektif dipakai karena kondisi
ruangan yang digunakan untuk berkatekese
kurang besar dan tidak memungkinkan untuk
menggunakan posisi duduk segi empat.
Menurut saya kelebihan posisi duduk
setengah lingkaran adalah selama katekese
berlangsung umat yang hadir dapat bebas
berpartisipasi dalam mensharingkan
pengalaman berkaitan dengan tema katekese.
Sedangkan kekurangan dari posisi duduk ini
adalah posisi duduk setengah lingkaran
jarang dipakai pada saat katekese karena
kondisi ruangan yang dipakai tidak
memungkinkan ~ umat  untuk  duduk
membentuk setengah lingkaran.
Menurut saya kelebihan posisi duduk
melingkar adalah umat dapat berkomunikasi
secara aktif baik antar umat maupun umat
dan fasilitator. Sedangkan kekurangan dari
posisi duduk melingkar adalah pada saat
sharing pengalaman seringkali menyimpang
ke hal-hal yang tidak berkaitan dengan tema
katekese, dan posisi duduk melingkar tidak
bisa digunakan dalam kelompok yang besar.

Apa pengaruh posisi duduk
tersebut  untuk  peserta
ketekese dan kelancaran
katekese?

Menurutsaya pengaruh posisi duduk guru dan
murid terhadap katekese pada saat proses
katekese berlangsung umat lebih fokus dan
terarah pada fasilitator.

Menurut saya pengaruh posisi duduk segi
empat terhadap katekese adalah umat bebas
berpendapat dalam mensharingkan
pengalaman pada saat proses katekese.
Menurut saya pengaruh posisi  duduk
setengah lingkaran terhadap katekese adalah
umat bebas mensharingkan pengalaman iman
pada saat katekese berlangsung.

Menurut saya pengaruh posisi  duduk
melingkar terhadap katekese adalah pada saat
proses katekese Dberjalan umat Dbebas
mensharingkan pengalaman iman tanpa ada
hal yang membedakan antara umat dan
fasilitator. Karena fasilitator duduk bersama
dengan umat sehingga tidak ada kesan lebih
tinggi dan lebih rendah.
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Narasumber 9

AL

Tanggal Wawancara : Minggu, 12 November 2023

Tempat : Rumah Umat
No Pertanyaan Jawaban
1. | Apakah selama ini sebelum | Selama saya menjadi ketua Lingkungan,

melaksanakan katekese pada
masa prapaskah, BKSN, dan
masa Adven, bapak/ibu
pernah mengikuti
pembekalan atau pelatihan
yang diadakan di Paroki?

bisanya sebelum katekese saya mengikuti
pembekalan untuk para fasilitator yang
diadakan di Paroki.

Dalam pelaksanaan
Katekese bapak/ibu yang
menjadi Fasilitator atau ada
fasilitator lain yang sudah
ditentukan?

Selama ini pada saat katekese yang menjadi
fasilitator yaitu saya sendiri sebagai ketua
lingkungan, ketua KUB dan seksi kateketik
di KUB.

Sebagai  fasilitator  atau
pemimpin KUB, bagaimana
cara bapak/ibu mengatur
posisi duduk saat katekese?

Sebagai fasilitator saya mengatur posisi
duduk pada saat katekese sesuai dengan
keadaan ruangan yang disiapkan.

Posisi duduk mana yang
sering dipakai?

Posisi duduk yang sering dipakai selama saya
mengikuti katekese umat yaitu posisi duduk
melingkar.

Apa saja kelebihan dan
kekurangan dari masing-
masing posisi duduk
tersebut?

Menurut saya kelebihan dari posisi
duduk Guru dan murid adalah pada saat
katekese berlangsung proses katekese fokus
kesatu arah dan fasilitator yang posisi
duduknya lebih tinggi dianggap lebih leluasa
memperhatikan ~ keseriusan umat dalam
mengikuti katekese. Sedangkan kekurangan
posisi duduk guru dan murid adalah selama
berlangsungnya katekese umat yang duduk
paling belakang lebih cenderung tidak fokus
sehinggan sering bercerita tentang hal-hal
lain yang tidak berkaitan dengan tema
katekese.

Menurut saya kelebihan dari posisi duduk
segi empat adalah dalam proses katekese
berlangsung, fasilitator duduk diantara umat
sehingga tidak menimbulkan kesan ada yang
lebih tinggi dan lebih rendah. Sedangkan
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kekurangan dari posisi duduk ini adalah
kurang efektif dipakai karena kondisi
ruangan yang digunakan untuk berkatekese
kurang besar dan tidak memungkinkan untuk
menggunakan posisi duduk segi empat.
Menurut saya kelebihan posisi duduk
setengah lingkaran adalah selama katekese
berlangsung umat yang hadir dapat bebas
berpartisipasi dalam mensharingkan
pengalaman berkaitan dengan tema katekese.
Sedangkan kekurangan dari posisi duduk
iniadalahposisi duduk setengah lingkaran
jarang dipakai pada saat katekese karena
kondisi ruangan yang dipakai tidak
memungkinkan ~ umat  untuk  duduk
membentuk setengah lingkaran.
Menurut saya kelebihan posisi duduk
melingkar adalah umat dapat berkomunikasi
secara aktif baik antar umat maupun umat
dan fasilitator. Sedangkan kekurangan dari
posisi duduk melingkar adalah pada saat
sharing pengalaman seringkali menyimpang
ke hal-hal yang tidak berkaitan dengan tema
katekese, dan posisi duduk melingkar tidak
bisa digunakan dalam kelompok yang besar.

Apa pengaruh posisi duduk
tersebut  untuk  peserta
ketekese dan kelancaran
katekese?

Menurutsaya pengaruh posisi duduk guru dan
murid terhadap katekese pada saat proses
katekese berlangsung umat lebih fokus dan
terarah pada fasilitator.

Menurut saya pengaruh posisi duduk segi
empat terhadap katekese adalah umat bebas
berpendapat dalam mensharingkan
pengalaman pada saat proses katekese.
Menurut saya pengaruh posisi duduk
setengah lingkaran terhadap katekese adalah
umat bebas mensharingkan pengalaman iman
pada saat katekese berlangsung.

Menurut saya pengaruh posisi  duduk
melingkar terhadap katekese adalah pada saat
proses katekese Dberjalan umat Dbebas
mensharingkan pengalaman iman tanpa ada
hal yang membedakan antara umat dan
fasilitator. Karena fasilitator duduk bersama
dengan umat sehingga tidak ada kesan lebih
tinggi dan lebih rendah.
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Narasumber 10

:BL

Tanggal Wawancara : Minggu, 12 November 2023

Tempat : Rumah Umat

No Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah selama ini sebelum | Selama saya menjadi seksi kateketik, bisanya
melaksanakan katekese pada | sebelum katekese saya mengikuti

masa prapaskah, BKSN, dan
masa Adven, bapak/ibu
pernah mengikuti
pembekalan atau pelatihan
yang diadakan di Paroki?

pembekalan untuk para fasilitator yang
diadakan di Paroki.

Dalam pelaksanaan
Katekese bapak/ibu yang
menjadi Fasilitator atau ada
fasilitator lain yang sudah
ditentukan?

Selama ini pada saat katekese yang menjadi
fasilitator yaitu ketua KUB dan saya sebagai
seksi kateketik di KUB.

Sebagai  fasilitator  atau
pemimpin KUB, bagaimana
cara bapak/ibu mengatur
posisi duduk saat katekese?

Sebagai fasilitator saya mengatur posisi
duduk pada saat katekese sesuai dengan
keadaan ruangan yang disiapkan.

Posisi duduk mana yang
sering dipakai?

Posisi duduk yang sering dipakai selama saya
mengikuti katekese umat yaitu posisi duduk
guru dan murid.

Apa saja kelebihan dan
kekurangan dari masing-
masing posisi duduk
tersebut?

Menurut saya kelebihan dari posisi
duduk Guru dan murid adalah pada saat
katekese berlangsung proses katekese fokus
kesatu arah dan fasilitator yang posisi
duduknya lebih tinggi dianggap lebih leluasa
memperhatikan ~ keseriusan umat dalam
mengikuti katekese. Sedangkan kekurangan
posisi duduk guru dan murid adalah selama
berlangsungnya katekese umat yang duduk
paling belakang lebih cenderung tidak fokus
sehinggan sering bercerita tentang hal-hal
lain yang tidak berkaitan dengan tema
katekese.

Menurut saya kelebihan dari posisi duduk
segi empat adalah dalam proses katekese
berlangsung, fasilitator duduk diantara umat
sehingga tidak menimbulkan kesan ada yang
lebih tinggi dan lebih rendah. Sedangkan
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kekurangan dari posisi duduk ini adalah
kurang efektif dipakai karena kondisi
ruangan yang digunakan untuk berkatekese
kurang besar dan tidak memungkinkan untuk
menggunakan posisi duduk segi empat.
Menurut saya kelebihan posisi duduk
setengah lingkaran adalah selama katekese
berlangsung umat yang hadir dapat bebas
berpartisipasi dalam mensharingkan
pengalaman berkaitan dengan tema katekese.
Sedangkan kekurangan dari posisi duduk ini
adalah posisi duduk setengah lingkaran
jarang dipakai pada saat katekese karena
kondisi ruangan yang dipakai tidak
memungkinkan ~ umat  untuk  duduk
membentuk setengah lingkaran.
Menurut saya kelebihan posisi duduk
melingkar adalah umat dapat berkomunikasi
secara aktif baik antar umat maupun umat
dan fasilitator. Sedangkan kekurangan dari
posisi duduk melingkar adalah pada saat
sharing pengalaman seringkali menyimpang
ke hal-hal yang tidak berkaitan dengan tema
katekese, dan posisi duduk melingkar tidak
bisa digunakan dalam kelompok yang besar.

Apa pengaruh posisi duduk
tersebut  untuk  peserta
ketekese dan kelancaran
katekese?

Menurut saya pengaruh posisi duduk guru
dan murid terhadap katekese pada saat proses
katekese berlangsung umat lebih fokus dan
terarah pada fasilitator.

Menurut saya pengaruh posisi duduk segi
empat terhadap katekese adalah umat bebas
berpendapat dalam mensharingkan
pengalaman pada saat proses katekese.
Menurut saya pengaruh posisi duduk
setengah lingkaran terhadap katekese adalah
umat bebas mensharingkan pengalaman iman
pada saat katekese berlangsung.

Menurut saya pengaruh posisi  duduk
melingkar terhadap katekese adalah pada saat
proses katekese Dberjalan umat Dbebas
mensharingkan pengalaman iman tanpa ada
hal yang membedakan antara umat dan
fasilitator. Karena fasilitator duduk bersama
dengan umat sehingga tidak ada kesan lebih
tinggi dan lebih rendah.
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DOKUMENTASI
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